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ABSTRAK

DHIAN ALFARIZKI Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Budaya
Lokal Trenggalek Jaranan Turonggo Yakso Pada Pembelajaran Mengenal Tari
Melalui Cerita Rakyat Untuk Siswa Kelas IV SDN 1 Karangrejo.

Kata Kunci : media pembelajaran, interaktif, budaya lokal

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman dan ketertarikan
siswa tentang kebudayaan lokal Jaranan Turonggo Yakso, yang disebabkan oleh
kegiatan pembelajaran lebih sering menggunakan media konvensional seperti buku.
Guru memiliki keinginan untuk mendesain media pembelajaran. Akan tetapi guru
belum memahami cara mendesain dan menggunakan media dalam kegiatan
pembelajaran. Guru merasa cukup sulit membangun semangat siswa melalui media
pembelajaran. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa yang belum memenuhi
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan media pembelajaran pada materi mengenal tari melalui cerita rakyat
untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo. Berdasarkan latar belakang tersebut
munculah beberapa rumusan masalah, yaitu : (1) Bagaimana kevalidan media
pembelajaran berbasis ICT budaya lokal Trenggalek Jaranan Turonggo Yakso pada
pembelajaran mengenal tari melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1
Karangrejo (2) Bagaimana kepraktisan media pembelajaran berbasis ICT budaya
lokal Trenggalek Jaranan Turonggo Yakso pada pembelajaran mengenal tari melalui
cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo (3) Bagaimana keefektifan
media pembelajaran berbasisICT budaya lokal Trenggalek Jaranan Turonggo Yakso
pada pembelajaran mengenal tari melalui cerita rakyat untuk siswa kelas 1V SDN 1
Karangrejo.

Penelitian ini menggunakan model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap:
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui angket, wawancara, dan soal evaluasi, dengan analisis data
berdasarkan kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media ini sangat valid dengan rata-rata persentase 90%, sangat
praktis dengan rata-rata persentase 92%, sangat efektif dengan nilai presentase
kelulusan Klasikal 83,3%. Kesimpulannya, media pembelajaran ICT budaya lokal
Trenggalek Jaranan Turonggo Yakso pada pembelajaran mengenal tari melalui cerita
rakyat ini layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk siswa kelas IV SDN 1
Karangrejo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam
pembangunan dan pengembangan bangsa Indonesia. Hal demikian
tentunya tidak terlepas dari peran pemerintah dalam merancang
pelaksanaan pendidikan di negara ini. Perencanaan dan pelaksanaan
pendidikan perlu dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan evaluasi
hasil pendidikan sebelumnya. Pendidikan di negara ini sangat
memprihatinkan. Pemerintah berupaya serta mengimplementasikan
berbagai perancangan pelaksanaan pendidikan, salah satunya adalah
kurikulum.

Kurikulum di Indonesia terus diperbaiki dan disempurnakan dari
masa ke masa. Hingga saat ini, dunia pendidikan di Indonesia telah
mengenal dan menggunakan Kurikulum merdeka dalam pembelajaran
baik di tingkat sekolah dasar maupun di tingkat sekolah menengah.
Merdeka belajar merupakan kebijakan yang dirancang pemerintah
untuk membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar
menghasilkan siswa dan lulusan yang unggul dalam menghadapi
tantangan masa depan yang kompleks (Suyanto, 2020). Merdeka
belajar dapat mendorong siswa belajar dan mengembangkan dirinya,

membentuk sikap peduli terhadap lingkungan di mana siswa



belajar, mendorong kepercayaan diri dan keterampilan siswa serta
mudah beradaptasi dengan lingkungan masyarakat (Ainia, 2020). Salah
satu strategi yang digunakan oleh guru. adalah mendesain media
pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami materi serta
nilai-nilai kehidupan yang termuat di dalam setiap unit pembelajaran.
Media Pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan
pesan pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan Anitah
(2009). Sudjana (2005) mengemukakan bahwa media diperlukan dalam
proses pembelajaran karena mempunyai kemampuan atau kompetensi
yang dapat dimanfaatkan. Media berbasis teknologi yang efektif adalah
media yang mengandung unsur teknologi mampu mengomunikasikan
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pemberi pesan kepada penerima
pesan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menawarkan
semakin banyak kemudahan di dalam dunia pendidikan, salah satunya
adalah dalam hal penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik. Hal
demikian mendorong upaya-upaya pemanfaatan hasil teknologi ke dalam
proses belajar mengajar. Salah satunya adalah media pembelajaran
berbasis ICT (Information and Comumunication Technology) sehingga
menciptakan suasana penyampaian dan pemahaman materi yang lebih
bersemangat dan menyenangkan.

Berdasarkan wawancara kepada guru yang ada di SDN 1

Karangrejo sejak tahun 2022 sudah tidak menjadi sekolah penggerak



kesenian tari Jaranan Turonggo Yakso lagi. Dengan pernyataan tersebut
dapat menjadikan permasalahan untuk dapat di cari penyebabnya. Hal
pertama yang mendasari permasalahan karena pada tahap perpindahan
kurikulum merdeka menjadikan guru terlalu berpacu pada materi yang ada
di buku sehingga kegiatan belajar tidak maksimal. Setelah melakukan
wawancara kepada guru selanjutnya yaitu dengan dibagikannya angket
analisis kebutuhan kepada siswa dan guru, dari 18 siswa secara
keseluruhan  menjawab senang dengan metode pembelajaran
menggunakan media seperti PPT interaktif. Meskipun pada hakikatnya
Powerpoint interaktif tergolong sebagai salah satu media pembelajaran
yang mendorong partisipasi aktif siswa, namun belum banyak guru yang
memahami cara mendesain dan menggunakannya di dalam pembelajaran.
Secara umum, tenaga pendidik lebih sering mendesain dan menggunakan
media pembelajaran konvensional yang hanya menuntut partisipasi aktif
satu pihak.

Berdasarkan pemberian angket survei kebutuhan kepada guru kelas
IV, kurikulum merdeka ini sangat baik jika diterapkan di dalam
pembelajaran. Guru setuju dengan kurikulum merdeka ini karena
menurutnya sangat cocok dengan metode pembelajaran yang
digunakannya. Hanya saja kebutuhan waktu dan perlengkapan untuk
membuat bahan ajar lain terbatas. Guru selalu berupaya agar pendidikan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran dapat tercapai.

Oleh karena itu, guru dapat berkontribusi secara kolaboratif dan efektif



bekerja dengan pengembangan kurikulum sekolah untuk mengatur dan
menyusun materi, buku teks, dan konten pembelajaran pembelajaran.

Pada saat melakukan wawancara dengan guru, mengatakan bahwa
penerapan kurikulum merdeka ini masih baru namun adaptasinya masih
sangat sulit bagi seorang guru dan siswa dalam belajar. Dibuktikan
dengan hasil belajar siswa kelas IV, 11 dari 18 siswa nilai masih berada
dibawah KKM 75 salah satunya pada mata pelajaran Seni Tari pada
pembelajaran mengenal tari melalui cerita rakyat dikhususkan untuk
mengutamakan budaya lokal daerah. Menyelaraskan tujuan kurikulum
dan karakteristik mata pelajaran dan siswa serta keadaan kelas belum
terlaksana dengan penuh. Terlaksananya beberapa kajian ini perlu
dikaitkan dengan media pembelajaran yang menarik sehingga pelajaran
dapat dengan mudah dimengerti oleh siswa. Namun demikian, pada
kenyataannya guru masih membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk
membuat media pembelajaran yang efektif. Guru selalu berusaha untuk
mencari gambar-gambar dari internet yang berkaitan dengan materi
yang hendak diajarkan kepada peserta didik. Guru mengakui bahwa lebih
cenderung menggunakan media gambar dan dijelaskan secara lisan di
dalam pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan adalah media
pembelajaran ICT. Ada beberapa media ICT yang diketahui oleh guru,
yakni: Powerpoint dan Movie Maker. Namun demikian, guru sering

menggunakan dalam Powerpoint karena sangat mudah dibuat dan tidak



menyita banyak waktu dalam membuatnya. Sebenarnya guru sudah
berusaha untuk membuat media pembelajaran berupa Powerpoint namun
belum runtut. Guru mengutarakan keinginannya untuk membuat media
pembelajaran di semua mata pelajaran terutama di ranah budaya lokal.
Hasil dari pemberian angket kebutuhan kepada siswa kelas IV dapat
diambil kesimpulan bahwa hampir keseluruhan siswa menyukai tari, dan
suka melihat tontonan tari. Akan tetapi siswa belum memahami sejarah
dan pengertian Jaranan Turonggo Yakso. Siswa juga mengalami kesulitan
dalam memahami materi pembelajaran seni tari dalam kegiatan belajar.
Meninjau masalah-masalah di atas maka peneliti mengembangkan
media pembelajaran berbasis ICT budaya lokal Trenggalek Turonggo
Yakso (Powerpoint Interaktif) pada pembelajaran mengenal tari melalui
cerita rakyat untuk siswa kelas IV (empat) sekolah dasar. Adapun alasan
pemilihan pembelajaran mengenal tari melalui cerita rakyat adalah karena
pada pembelajaran ini pada hakikatnya dikhususkan memuat keragaman
budaya lokal aktivitas dan sikap positif yang menuntut partisipasi aktif
peserta didik. Selain itu, pemilihan kelas yakni kelas IV (empat)
didasarkan atas alasan bahwa pada zaman ini, siswa kelas 1V sudah mulai
memahami tentang cara belajar yang menggunakan media berbasis

teknologi khususnya Powerpoint interaktif.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti

menemukan identifikasi masalah seperti berikut :

1.

Belum banyak guru yang memahami cara mendesain dan
menggunakan dalam pembelajaran.

Lebih sering menggunkan media konvensional

Guru merasa cukup sulit membangun semangat siswa melalui media
pembelajaran Powerpoint interaktif

Siswa banyak yang belum memahami kebudayaan lokal Jaranan
Turonggo Yakso

Masih ada hasil belajar siswa yang belum memenuhi nilai KKM

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti

mengemukakan rumusan masalah seperti berikut :

1.

Bagaimana kevalidan media pembelajaran berbasis ICT budaya lokal
Trenggalek jaranan turonggo yakso pada pembelajaran mengenal tari
melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo?

Bagaimana kepraktisan media pembelajaran berbasisICT budaya lokal
Trenggalek jaranan turonggo yakso pada pembelajaran mengenal tari

melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo?



3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran berbasisICT budaya lokal
Trenggalek jaranan turonggo yakso pada pembelajaran mengenal tari

melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka peneliti
mengemukakan tujuan masalah seperti berikut :

1. Mengetahui kevalidan media pembelajaran berbasisICT budaya lokal
Trenggalek jaranan turonggo yakso pada pembelajaran mengenal tari
melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo

2. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis ICT budaya
lokal Trenggalek jaranan turonggo yakso pada pembelajaran mengenal
tari melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo

3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis ICT budaya
lokal Trenggalek jaranan turonggo yakso pada pembelajaran mengenal

tari melalui cerita rakyat untuk siswa kelas IV SDN 1 Karangrejo.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya
bersifat teoritis tetapi juga bersifat praktis juga bagi siswa, guru, dan sekolah

tempat penelitian ini dilaksanakan.



1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
referensi pengembangan media pembelajaran dalam dunia pendidikan serta
dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan media seni tari. Serta
sebagai masukkan dan bahan pertimbangan dalam pembelajaran, untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar pada pokok
bahasan yang lain.
2. Manfaat Praktis
Penelitian dengan media pembelajaran berbasis ICT diharapkan dapat
bermanfaat bagi banyak pihak yang terkait, antara lain:
a. Guru
Manfaat media pembelajaran berbasis ICT bagi guru antara lain:
mempermudah penyampaian materi pelajaran dengan bantuan media
pembelajaran berbasis ICT untuk memotivasi para guru agar dapat
melakukan pembelajaran inovatif sehingga tercipta suasana pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; meningkatkan kualitas
pembelajaran; dan menambah keilmuan dan menjadi bahan referensi
untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pembelajaran yang inovatif dan kreatif.



b. Bagi Siswa
Manfaat media pembelajaran berbasis ICT bagi siswa antara lain:
Meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Seni Tari
sehingga prestasi belajarnya meningkat, Meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi pelajaran yang diajarkan guru.

c. Bagi Sekolah
Manfaat media pembelajaran berbasis ICT bagi sekolah antara lain:
Sebagai bahan pertimbangan terhadap peningkatan Kinerja guru, Sebagai

upaya peningkatan kualitas pengelolaan pengajaran.



